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MAHASISWA FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI SEBAGAI

CALON DA’l

4.1.Kasus-kasus Penyimpangan Integritas Mahasiswa Fakials Dakwah

dan Komunikasi sebagai Calon Da’i

No | Gambar Identifikasi | Penyimpangan
Gambar
1 Mahasiswi Mencontek tidak
berjilbab biru| dibenarkan
muda dalam institusi
mencontek | pendidikan
pada UTS manapun. Di
Filsafat lingkungan
Dakwah 6 Fakultas
Mei 2013 Dakwah dan
Komunikasi
sendiri, telah
dituliskan pada
2 Mahasiswi Eiﬁ?otff:r N
be”'lbap . | Walisongo
moka di baris Nomor 19
paling depan | o, 5005
iﬁgﬁ]ﬁ? tentang Tata
jawaban si Tertib .

.~ | Mahasiswa Bab
maha5|SW| Larangan-
Eie_gﬂbab larangan Pasal §
Bérsémaan (1) Bidang

i Akademik
dengar] Itu “melakukan
Lne?rllgfrllse\j{\;a kecurangan
cokelat dalam_ujian

seperti
berusaha .| menyontek dan
mencontek si oraktik
mahasiswi e
berjilbab biry | PETIOKian".

navy.

Mengacu pada
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Mahasiswi
berjilbab
abu-abu
tanpak
sedang
mencermati
jawaban
teman di
sebelahnya.

Mahasiswa
berkemeja
ungu terlihat
sedang
menanyakan
jawaban
ujian pada
teman di

belakangnya.

Mahasiswa
berkaus polo
hijau tampak
tanparikuh
mencontek
pada
mahasiswi
berjilbab
hitam di
depannya.
Sedangkan
mahasiswa
berkemeja
kusam
tengah
mencontek
jawabannya.

Keputusan
Rektor tersebut,
maka
mahasiswa yang
melanggarnya
seharusnya
diberikan sanksi
menengah
sebagai berikut
(tertulis dalam
Pasal 16
mengenai sanks
menengah) :
tidak berhak
mendapatkan
pelayanan
akademik dan
atau
kemahasiswaan
dalam jangka
waktu tertentu ;
penangguhan
dan atau
pembatalan has
ujian mata
kuliah/skripsi ;
tidak boleh
menjadi
pengurus
lembaga
kemahasiswaan
; dan
penangguhan
ljasah dan
transkrip nilai
asli dalam
jangka waktu
tertentu.
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Di baris
belakangnya,
mahasiswi
berjilbab
pink neon
tampak
sedang
melihat
catatan.

Mahasiswa
berkemeja
batik terlihat
menjulurkan
lehernya
dalam rangka
mendapat
pandangan
lebih luas
pada jawabar
teman di
depannya.

Mahasiswi
berjilbab
darkwine
membawa
catatan kecil
dalam UTS
Figh 7 Mei
2013.
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Mahasiswi
berkemeja
kotak-kotak
terlihat
berdiskusi
dengan
mahasiswa
berkemeja
krem kusam.
Di tengah-
tengah
keduanya
terdapat
catatan dan
modul kuliah
yang mereka
gunakan
untuk
mencontek.

10

Mahasiswi
berkemeja
putih
menoleh ke
belakang
untuk
mencontek
jawaban
temannya.

Mahasiswa
berkaus putih
menggunting
kuku ketika
kelas Filsafat
Dakwah edisi
22 April

2013 sedang
berlangsung.

Menggunting
kuku, atau
tertidur sama
halnya dengan
menggunakan
ponsel ketika
kelas
berlangsung
menunjukkan
perilaku tidak
menghargai
orang lain,
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12

Mahasiswa
berkacamata
sedang
berkutat
dengan
blackberrnny
a ketika kelas
berlangsung.
la adalah si
mahasiswa
berpolo hijau
yang sempat
terlihat
mencontek
(lihat baris
no 5 tabel
ini)

13

Mahasiswa
berkemeja
putih juga
asik sendiri
dengan
ponselnya
selama kelas
berlangsung.

Mahasiswa
berkemeja
kotak-kotak
kusam
terlihat
saking
asiknya
berkutat
dengan
ponselnya
sampai
menaikkan
kakinya yang
telanjang ke
kursi

depannya.

dalam hal ini
tidak
menghargai
dosen yang
tengah mengaja
kelas tersebut.
Tidak memiliki
penghargaan
kepada orang
lain berarti juga
tidak
mencerminkan
perilaku islami.
Selain itu berarti
juga melanggar
Keputusan
Rektor IAIN
Walisongo
Nomor 19
Tahun 2005
tentang Tata
Tertib
Mahasiswa
IAIN Walisongo
BAB lll Pasal 7
mengenai
Kewajiban
Mahasiswa ayat
(9) yang
berbunyi
“Hormat dan
menjunjung
tinggi akhlakul
karimah kepada
pimpinan,
dosen,
karyawan, dan
sesama’”.

-
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15

Mahasiswa
berkemeja
batik ungu
tertidur di
menit-menit
terakhir kelas
Public
Relations
edisi 22 April
2013.

16

Mahasiswa
berkemeja
batik
mengotak-
atik
laptopnya
sambil
bertelanjang
kaki selama
kelas Figh
edisi 23 April
2013
berlangsung.

Mahasiswa
yang sama
(dengan atas
terlihat asik
sendiri
dengan
laptopnya
pada kelas
Figh episode
pekan
berikutnya.
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17

Mahasiswa
berjaket
hitam tampak
sibuk dengan
ponselnya
selama kelas
Public
Relations
edisi 29 April
2013
berlangsung.

18

Beberapa
mahasiswi
tengah asik
bergurau
meskipun
kelas belum
selesai
officcially.

19

Mahasiswa
berkaos polo
garis-garis
tampak
sedang asik
dengan
ponselnya di
tengah kelas.
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20

Mahasiswi
berjilbab
plum muda
tampak
sedang
menelpon
diam-diam di
tengah kelas.

21

Dua
mahasiswa-
mahasiswi
terlihat
duduk terlalu
dekat di kelas
Public
Relations
edisi 22 April
2013.

22

Dua
mahasiswa-
mahasiswi
yang sama
(dengan atas
terlihat
duduk terlalu
dekat di kelas
Public
Relations
edisi 6 Mei
2013.

Pergaulan yang
terlalu dekat
antara lawan
jenis yang bukar
muhrim di
lingkungan
kelas Fakultas
Dakwah dan
Komunikasi
IAIN Walisongo
tentu bukan
pemandangan
yang elok
dilihat. Hal
tersebut juga
tidak
mencerminkan
pergaulan islam
sebagaimana
yang
didengungkan
oleh institusi
dalam
Keputusan
Rektor IAIN
Walisongo
Nomor 19
Tahun 2005
tentang Tata
Tertib
Mahasiswa
IAIN Walisongo
BAB Ill Pasal 7
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23

mengenai
Kewajiban
Mahasiswa ayat
(3) “Memelihara
batas-batas
pergaulan yang
sesuai dengan
norma agama
dan kesusilaan”.

24

25

Mahasiswi Memakai baju
dalam ketat merupakan
gambar pelanggaran
tampak terhadap
mengenakan| Keputusan
baju ketat Rektor IAIN
berwarna Walisongo
serulian yang| Nomor 19
membentuk | Tahun 2005
siluet aurat | tentang Tata
tubuh. Tertib
Mahasiswa Bab
Larangan-
larangan pasal 9
Mahasiswi | (2) (b) tentang
dalam pakaian  yang
gambar berbunyi “setiap
terlihat mahasiswi
mengenakan| dilarang
baju dan berpakaian
celana ketat | ketat, tembus
hingga pandang danm
memeluk atau baju
tubuh bagian| pendek”.
tengah.
Mahasiswa Meskipun tidak
berkemeja ikut
ungu menggunakan
membiarkan | ponsel,
teman di bersikap
sebelahnya | permisif atau
menggunaka| acuh pada
n ponsel teman yang
ketika kuliah.| melakukan
kemunkaran

juga bukan
sikap da’i yang
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26

berintegritas.
Melakukan
pembiaran
terhadap
kemunkaran
berarti
melanggar
Keputusan
Rektor  1AIN
Walisongo
Nomor 19
Tahun 2005
tentang Tata
Tertib
Mahasiswa
IAIN
Walisongo
BAB Il Pasal
7 mengena
Kewajiban
Mahasiswa
ayat (13) yang
berbunyi
“Menyampaika
n nasihat
sesama
mahasiswa dan
melaporkan
pelanggaran
atas Tata Tertilp
ini kepada
pejabat
berwenang”.
Selain itu juga
berarti  tidak
mengindahkan
hadits nabi

Wl o e
&@J@Lﬁ‘)ﬁ|
) a0 3545
O gy ade
15868 aSie sl (a
ahilg & e
A0 alds

;:,:_1‘3;3:9 "]:.'.
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gy

Dari Abu Said
Al-Khudri r.a
berkata: Aku
mendengar
Rasulullah
s.a.w
bersabda: “Ba
rangsiapa yang
melihat
kemungkaran
maka
hendaklah dia
mencegah
dengan
tangannya,
sekiranya dia
tidak mampu
maka dengar
lisannya, dan
sekiranya dia
tidak mampu
(uga), maka
dengan
hatinya. Yang
demikian itu
adalah
selemah-lemah
keimanan.”
(Riwayat Imam
Muslim dalam
Sahihnya dar
hadis Abu Said
r.a).

Il
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27

Mahasiswi
berjilbab
hitam terlihat
sedang
marah pada
mahasiswa d
belakangnya.

Calon da’i
haruslah
memiliki  sikap
lemah lembut
dalam setiaf
perilakunya,
termasuk ketika
memberikan
nasihat kepad
sesama.
Mahasiswi
tersebut
agaknya tidak
menyimpang
dari salah satl
sifat da’i
sebagaimana
disebutkan
dalam QS Ali

Imron : 159L;.;§

A

1Sy
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Maka
disebabkan
rahmat dari
Allah-lah kamu
Berlaku lemah
lembut terhadap
mereka.
Sekiranya kamu
bersikap keras
lagi berhati
kasar, tentulah
mereka
menjauhkan diri
dari
sekelilingmu.
karena itu
ma'afkanlah
mereka,
mohonkanlah
ampun bagi
mereka, dan
bermusyawaratl
ah dengan
mereka dalam
urusan itu.
kemudian
apabila kamu
telah
membulatkan
tekad, Maka
bertawakkallah
kepada Allah.
Sesungguhnya
Allah menyukai




78

orang-orang
yang

bertawakkal
kepada-Nya.
(QS Ali Imran :
159)

4.2. Analisis Studi Kasus Penyimpangan Integritas Mahaswa Fakultas

dan Komunikasi sebagai Calon Da'i

Banyak penyimpangan integritas yang terlihat dikaa para
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi selamelipenengamati
mereka. Paling banyak penyimpangan yang merek&daksangat khas
mahasiswa, seperti mencontek ketika ujian, membaatatan kecil,
terlambat masuk kelas, melakukan hal lain ketiklakéerlangsung,
memakai pakaian ketat (bagi mahasiswi), dan sebpgaKelihatannya
sepele. Namun hal-hal yang terlihat sepele itu gilkéarkan terakumulasi
akan menjadi kebiasaan yang kelak sulit dirubadmgymana hal itu tidak

sepele lagi.

Mengingat mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komuniémkdik
untuk menjadi da’i, mereka mutlak harus menjagegntas sebagai calon
da’i. Menjaga integritas sebagai calon da’i berar&njauhi perbuatan-

perbuatan yang tidak seharusnya dilakukan olemaido.
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Salah satu sifat paling mendasar yang harus dgéacalon da’i
adalah kejujuran. Telah disebutkan pada bab Imdil dahwa sifat jujur
merupakan sifat wajib bagi rasul. Oleh karena #guagvus-penerus rasul
haruslah bersifat jujur. Da’i yang jujur akan digeyai oleh mad’'unya
sehingga tujuan dakwah islam akan tercapai. Bagdiasiawa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, sifat jujur dapat dilihaiasasatunya dari
gerak-gerik mereka ketika mengerjakan ujian testullahasiswa yang
jujur akan melaksanakan ujian dengan tenang dagatgensaha sendiri.
Berbeda dengan mahasiswa yang tidak menjunjungitmkai kejujuran,
sepanjang ujian mereka akan berusaha mencontek nkana
mencocokkan jawaban dengan mahasiswa lain yanggghan lebih
berkompeten, atau bahkan dengan sengaja membawsancatecil

berisikan materi yang diujikan.

Hampir semua mahasiswa yang terlihat menconteddsan tidak
belajar pada malam sebelumnya. Lalu bagaimana deyaag sengaja
membawa catatan kecil ? Mereka mengatakan catatsebut disiapkan
untuk berjaga-jaga bilamana terjadi hal daruratadéan darurat yang
mereka maksud adalah lupa pada inti materi yanpkdiutetapi ingat
pernah membaca materi tersebut suatu hari lalue®@ph dari mereka
juga mengaku menyiapkan catatan kecil untuk dibyka ada

kesempatan.

Yang patut disayangkan, mahasiswa-mahasiswa &g perbuat
jujur ketika ujian sama sekali tidak berusaha untuéncegah teman-

teman mereka mencontek. Dengan dalih tidak mau anemeri urusan
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orang lain, mahasiswa-mahasiswa jujur tersebutikagrsacuh terhadap
perbuatan maksiat yang terjadi di sekeliling mareRun begitu dengan
dosen yang mengajar pada saat itu. Meskipun bamgddasiswa terlihat

terang-terangan mencontek, tidak ada teguran apsagsi dari dosen.

Hal lain yang juga tidak kalah penting yang menjaagian dari
integritas calon da’i selain kejujuran adalah pdwil yang islami. Perilaku
islami tersebut antara lain menghargai orang laiamah, tahu
menempatkan diri, bergaul secara islam, dan sebggaiAkan tetapi
selama observasi masih juga ditemukan sebagian sisalza Fakultas
Dakwah dan Komunikasi yang tidak menunjukkan plkuilaslami
tersebut. Ketika kelas berlangsung sementara dtmsgah mengajar,
banyak mahasiswa yang melakukan hal lain yang @diekhubungannya
dengan kegiatan belajar mengajar. Ada yang memaingansel,
menelpon, mengutakatik laptop untuk membuka s#jgipg sosial, ada
juga yang bercanda sendiri dengan teman sebeldmad$ava-mahasiswa
tersebut banyak yang mengaku bosan dengan sesiliphdn saat itu
sehingga memilih mengusir kebosanan dengan mengabasikap
menghormati dosen masing-masing. Mereka yang mengalsan itu
memang kemudian memusatkan perhatian lagi kepatndatika dosen

saat itu membuat gurauan.

Lain halnya dengan mahasiswa yang tetap menggnnakasel di
kelas dengan alasan ada sesuatu hal yang pendngdaturat. Mereka
merasa tidak terlalu perlu mengindahkan penjeldsaen karena berpikir

pelajaran yang disampaikan dapat dibaca di litedda&ratur tertulis.
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Sebagian dari mereka, termasuk mahasiswa yangluertli kelas,
menggunting kuku di kelas, juga yang nekat mengakies media sosial
via laptop terkesamnjoy melakukan hal-hal tersebut karena tidak ada
yang menegur atau menghukum merdBan sangat kebetulan dosen di
kelas tersebut juga tidak melarang para mahasistuk umelakukan hal-

hal tidak penting tersebut.

Mahasiswi memakai baju ketat juga menunjukkan abnga
integritas mahasiswi itu sendiri. Selain tidak n@nunkan budaya
berbusana islami juga secara terang-terangan nggamsglah satu pasal
dalam peraturan yang telah ditetapkan oleh instdvsistahil jika si
mahasiswi tidak mengetahui adanya peraturan ters@bena sosialisasi
jelas telah dilakukan oleh instansi. Akan tetamgaraktiknya tidak ada
sanksi yang diberlakukan sebagaimana termaktub pael@aturan.
Mengenai kasus semacam ini salah seorang dosenliknesolusinya
sendiri ; khusus di kelasnya, ia mewajibkan selumahasiswi
mengenakan rok panjang dan melarang mahasiswilaeeacenengikuti
kelasnya. Cara tersebut nyatanya cukup efektif kumiengkondisikan
para mahasiswi berbusana secara syar’i sesuaibkesidan dan peraturan

institusi.

Setiap kelas telah dijadwalkan oleh petugas sddamirupa.
Setiap mahasiswa juga memiliki jadwal kuliah masimasing. Mata
kuliah A pada hari sekian jam ke sekian, mata kul pada jam
selanjutnya, begitu juga mata kuliah lainnya. Arinsudah seharusnya

setiap mahasiswa datang ke setiap kelas tepat wa&tang tepat waktu
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merupakan cermin dari sikap disiplin yang seharasnyimiliki
mahasiswa. Sementara sikap disiplin merupakan bdah sikap

bertanggungjawab.

Salah satu ciri calon da’i yang berintegritas adahemiliki sikap
tanggungjawab, minimal pada diri sendiri. Apabilahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi tidak memiliki sikap tangguawggb pada
tingkatan yang paling minimum saja (dalam hal irkap disiplin;
misalnya terlambat masuk kelas), maka diragukam&dgritasnya jika

kelak menjadi da'i.

Soal kedisiplinan khususnya yang terkait dengaepetan waktu
memang sepertinya telah menjadi kemakluman banyadkp Selama
pengamatan saja tercatat 26 dari 57 mahasiswa lyaragal dari tiga
kelas berbeda terlambat masuk kelas. Masing-masiagiliki alasan
sendiri. Sekali waktu pernah ada satu kelas peejuim$ah 11 mahasiswa
yang terlambat masuk kelas. Alasannya, baru s#gsasediskusi kelas.
Pada kelas lain 6 mahasiswa laki-laki terlambaamatanpa alasan jelas
dan tanpa rasa malu apalagi rasa bersalah. Sekdasberlangsung pun
keenam mahasiswa itu tidak fokus sepenuhnya pad&a maliah.
Sebagian dari mahasiswa-mahasiswa itu datang teatatagi, menjadi
bagian dari sembilan mahasiswa yang terlambat ppedemuan

berikutnya, mencontek pula ketika ujian.

Bukan hanya yang terlambat masuk kelas, ternyahasiswa

yang terlambat mengumpulkan tugas pun tidak merndsaaksi atau
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teguran apapun dari dosen. Wajar tidak ada tegukargna dalam
peraturan, tata tertib, maupun larangan-larangatakti disebutkan
mengenai keterlambatan. Kalau memang tidak terddgdam peraturan,
mahasiswa yang terlambat tidak bisa disalahkan.ihLgauh lagi,
keterlambatan bukan dianggap sebagai penyimpangiamdinstitusi

yang bersangkutan.

Integritas sebagai da’i, bagaimanapun juga tidalardjun dalam
semalam oleh mahasiswa Fakultas Dakwah dan Konsirskga. Budaya
di lingkungan mahasiswa sangat berpengaruh. Peayiggn integritas
pun terjadi bukan hanya lantaran ada niat dari siaha, tetapi juga
karena berbagai faktor. Merujuk pada National IntggPlan, faktor-
faktor yang mempengaruhi integritas yaitu indivichstitusi, pemimpin,

budaya, dan sistem. Semuanya memiliki andil sarsarbe

Jika ditelisik lagi, kasus-kasus penyimpangangrites mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai calon da@nderurai seperti

berikut.

a) Mencontek.

Dari faktor individu ada yang beralasan tidak lslgada malam

sebelumnya, ada juga yang mengatakan melihat jawaba

mahasiswa lain hanya untuk meyakinkan diri bahweapmnnya
sudah benar. Pemilik alasan yang terakhir ini Ingaaerdiri dari
mahasiswa-mahasiswa yang memiliki kepercayaancdiderung

rendah sehingga untuk menghilangkan kebiasaan mtakcya
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memerlukan penanganan dari yang ahli. Berbeda dewygag
beralasan tidak belajar, yang berarti memang sangalakukan

penyimpangan integritas.

Dari faktor institusi sudah ada peraturan yaitu ltapan Rektor
IAIN Walisongo Nomor 19 Tahun 2005 tentang Tata tiber
Mahasiswa Bab Larangan-larangan Pasal 8 (1) Biddwaglemik
“melakukan kecurangan dalam ujian seperti menyodéekpraktik
perjokian” bersama dengan sanksinya vyaitu pada | PA6a
mengenai sanksi menengah : tidak berhak mendappttaganan
akademik dan atau kemahasiswaan dalam jangka waantu ;
penangguhan dan atau pembatalan hasil ujian méghigkripsi ;
tidak boleh menjadi pengurus lembaga kemahasiswaaan
penangguhan ijasah dan transkrip nilai asli dalangka waktu

tertentu.

Dari faktor pemimpin tidak ada teguran atau sadksi dosen yang
bersangkutan. Padahal telah disebutkan pada P&g8l) tentang
pemberi sanksi bahwa “dosen berwenang mengawasi dan
memberikan sanksi dalam bentuk teguran dan peandetan dan

atau tidak memberikan pelayanan administratif’. éosjuga
memiliki wewenang untuk melakukass: U—\a—dﬂ ( mencegah

kemunkaran dengan tangan/kekuasaan).

Dari faktor budaya di lingkungan sekitar, teman g/afimintai

contekan tanpa berat hati memberikan contekan &akasihan.
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Mahasiswa lain yang melihat pun sama sekali tidakghiraukan

teman-teman mereka yang mencontek.

Dari faktor sistem tampaknya tidak ada proseduktmadalam
memberikan sanksi bagi mahasiswa yang mencontekndajian-
ujian tertulis. Selain itu tidak ada juga sumbeyadaanusia yang

berperan khusus sebagai pelaksana sanksi.

b) Mengoperasikan ponsel di jam kuliah.

Dari faktor individu banyak yang beralasan ada amupenting.
Sebagian yang lain hanya menyebutkan mengoperagiase! di
jam kuliah karena sedang bosan. Kebosanan tenhukan alasan
yang bisa diterima karena mengikuti perkuliahangdenseksama

memang sudah seharusnya dilakukan oleh mahasiswa.

Dari faktor institusi tidak ada larangan yang sagatas menyebut
penggunaan ponsel ketika kuliah. Yang ada hanyagemen
hormat pada dosen yaitu pada Keputusan Rektor Miisongo
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Tata Tertib MahasisWN I
Walisongo BAB Il Pasal 7 mengenai Kewajiban Mabhas ayat
(9) yang berbunyi “Hormat dan menjunjung tinggi lalkil

karimah kepada pimpinan, dosen, karyawan, dan sgsam

Dari faktor pemimpin ada dosen yang membiarkan siahvanya
mengoperasikan ponsel di dalam kelas. Dosen yang&usaha

membuat kelas menjadi lebih menarik dengan carayisipkan
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humor dalam perkuliahan sehingga mahasiswa-mahasislak
lagi merasa bosan dan mengembalikan perhatian EEda
perkuliahan. Dosen yang lain lagi menetapkan dakamtrak
belajar untuk tidak mengaktifkan ponsel selamaakuberlangsung
berikut dengan kesepakatan siapapun yang terlileetggunakan
ponsel dipersilakan tidak mengikuti sesi kuliah. ddb yang
terakhir ini terbukti paling efektif menjauhkan nagiswa dari
kegiatan-kegiatan tidak penting yang dapat menkgatifperhatian

mahasiswa dari sesi kuliah.

Dari faktor budaya kebiasaan menggunakan ponsel walah
mendarah-daging sangat sulit dihilangkan. Terldadh di kelas
banyak mahasiswa lain yang sama-sama menggunakaslpada

jam pelajaran.

Dari faktor sistem dunia kampus tidak seperti letiekolah. Di
sekolah tidak ada siswa menggunakan ponsel selatagamn
berlangsung karena semua ponsel dikumpulkan selg@mnma

pelajaran, juga ada razia secara berkala.

c) Pergaulan terlalu dekat antara mahasiswa dan nsahasi

Dari faktor individu mahasiswa yang bersangkutamalasan
pergaulan yang terlalu dekat itu disebabkan adgamggek kerja
kelompok. Selain itu mereka menyatakan seharusdgk menjadi
masalah selama tidak mengganggu pihak lain. Perayatemacam

itu menunjukkan bahwa mahasiswa yang bersangkutamiliki
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kecenderungan bersikap acuh, tidak berasas ukhisiahiyah,
bahwa setiap orang memiliki urusannya masing-masetgngga
tidak perlu mencampuri urusan orang lain. Semersi@agai calon

da’i hendaknya memiliki rasa peduli terhadap sesama

Dari faktor institusi terdapat aturan yang tertylsda Keputusan
Rektor IAIN Walisongo Nomor 19 Tahun 2005 tentaragal Tertib
Mahasiswa IAIN Walisongo BAB lll Pasal 7 mengenaviajiban
Mahasiswa ayat (3) “Memelihara batas-batas pergawdag sesuai

dengan norma agama dan kesusilaan”.

Dari faktor pemimpin, dosen yang melihat mahasisdan

mahasiswi tersebut tidak menegur keduanya.

Dari faktor budaya, pada era sekarang laki-laki ganempuan
bukan muhrim duduk berdekatan bukan lagi menjadi talbu.
Prinsip hidup tidak mencampuri urusan orang lailarea orang
lain tidak mengganggu juga menjadikan mahasiswaasiaiva lain

enggan menegur.

Dari faktor sistem, tidak ada sanksi bagi yangktidelaksanakan

kewajiban mahasiswa.

d) Mahasiswi berpakaian ketat.

Dari faktor individu ada yang merasa pakaian yaikgréhkannya
tidak ketat, ada juga yang beralasan memakai calknay lebih

praktis daripada memakai celana longgar atau rofapg. Kepada
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mahasiswi tipe kedua ini perlu diberikan pengertrmengenai
kewajiban muslimah menutup aurat sekaligus dibarikantoh
berbusana muslimah yang syar'i namun tetap praggslangkan
kepada mahasiswa tipe pertama perlu diberitahu séata
berpakaian secara syar’i dengan tutur kata yanguémamun jelas
karena mahasiswi tipe seperti itu biasanya seladmasa benar

sendiri.

Dari faktor institusi terdapat aturan yaitu padap#teisan Rektor
IAIN Walisongo Nomor 19 Tahun 2005 tentang Tata tiber
Mahasiswa Bab Larangan-larangan pasal 9 (2) (bxngnpakaian
yang berbunyi “setiap mahasiswi dilarang berpak&etat, tembus
pandang dan atau baju pendek”. Sementara sanksirggpat pada
Pasal 15 (2) mengenai sanksi ringan yaitu “Mahasisweng

melanggar ketentuan pasal 9 ayat 1 dan 2 akani ddogsi ringan
sebagai berikut : a. Teguran/peringatan secana tisa atau tertulis
; b. Tidak boleh mengikuti perkuliahan ; dan c. akdboleh

mengikuti ujian mata kuliah”.

Dari faktor pemimpin, dosen yang mengajar mahasisahasiswi
tersebut tidak melakukan tindakan apapun. Namundadan lain
yang mengaplikasikan peraturan institusi dengaangyar sendiri,
yaitu mewajibkan seluruh mahasiswi yang mengikwglagnya
untuk mengenakan rok panjang. Dengan cara terssdlutuh

mahasiswi mengenakan busana yang syar’i.
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Dari faktor budaya, busana yang memperlihatkan Ketubuh
sudah terbiasa dipakai banyak perempuan sehingganpean-
perempuan yang sudah terbiasa mengenakannya sediguinah
penampilan. Namun mulai dua-tiga tahun terakhiaksenuncul
komunitas hijaber serta diikuti dengan berkembaagbipg-blog
hijaber yang sebagian besar adalah desainer busasim,
semakin banyak mahasiswi yang meninggalkan celskiany

untuk dipakai sehari-hari.

e) Terlambat (masuk kelas dan mengumpulkan tugas).

Dari faktor individu terdapat berbagai alasan yalkpmukakan
para mahasiswa yang terlambat. Pertama, jalan nigedtia, ada
yang beralasan jam kuliah sebelumnya terlalu pgnjeptiga, ada
yang beralasan mengurus beasiswa. Keempat, ada yjagg
beralasan ada urusan personal. Kelima, satu kefaghpmahasiswa
terlambat karena diskusi kelas. Keenam, mahasi®santbat
mengumpulkan tugas dengan alasan lupa. Ketujuhy kelas
mahasiswa terlambat mengumpulkan tugas karena tatak jika
ada tugas. Alasan pertama, kedua, dan ketiga mekan
keterlambatan bukan hal yang disengaja melainkaenkafaktor
eksternal yang sifatnya situasional. Alasan keendaait keenam
terdengar hanya dibuat-buat oleh si mahasiswa yapgiang
berintegritas rendah. Alasan kelima dan ketujuragetmya tidak
perlu terjadi. Jika satu kelas terlambat bersama@asaenunjukkan

ada yang salah pada manajemen kelas yang bersangkut
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Dari faktor institusi tidak ditemukan larangan #&enbat dalam tata
tertib. Tidak dicantumkannya larangan terlambatassectidak
langsung menunjukkan bahwa institusi tidak mengapgg

keterlambatan sebagai bentuk penyimpangan.

Dari faktor pemimpin, banyak dosen yang dengan tmuad@nolerir
keterlambatan mahasiswanya. Hal tersebut karerdosen juga
seringkali terlambat datang mengajar. Oleh karemalah
mahasiswa juga tidak merasa bersalah ketika tedarSiedangkan
dosen yang dengan tegas tidak menolerir keterlambagahasiswa
di kelasnya, para mahasiswa pun berusaha semaksimajkin

untuk tidak terlambat.

Dari faktor budaya, di Indonesia terlambat sudahjadk hal yang
wajar. Orang-orang yang terlambat tidak pernah ragatdsanksi
meskipun sanksi sosial sehingga semakin banyakydextambat

dan semakin banyak pula orang memaklumi keterlaambat

Bersikap permisif pada kemunkaran yang terjadedtlitar.

Dari faktor individu, tidak mau mencampuri urusararg lain
menjadi alasan utama para mahasiswa bersikap &tikla knelihat
kawan-kawan mereka melakukan kemunkaran. Sebalyei da’i
yang berintegritas, para mahasiswa Fakultas Dakvazm
Komunikasi hendaknya peka terhadap peristiwa yamgadi di
sekitar mereka dan senantiasa melaksanaikaar makruf nahi

munkar.
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Dari faktor institusi, telah dituliskan pada Kepsan Rektor IAIN
Walisongo Nomor 19 Tahun 2005 tentang Tata Tertdhdiswa
IAIN Walisongo BAB Il Pasal 7 mengenai Kewajibarahasiswa
ayat (13) yang berbunyi “Menyampaikan nasihat sasam
mahasiswa dan melaporkan pelanggaran atas Tath inekepada

pejabat berwenang”.

Dari faktor pemimpin, tidak adanya pejabat berwgnamang
membuka diri kepada mahasiswa yang mau melaporkan
pelanggaran menjadikan mahasiswa-mahasiswa ragwk unt
melapor. Di samping itu mahasiswa-mahasiswa Fakidakwah
dan Komunikasi tidak memiliki figur dosen yang setsa

melaksanakaamar makruf nahi munkati kehidupan sehari-hari.

Dari faktor budaya, dalam pergaulan antar mahasesia yang
dinamakan solidaritas dan loyalitas dalam bertenmMdahasiswa
yang melaporkan pelanggaran mahasiswa lain akap diebagai
pengadu, dikucilkan dari kelompok pertemanan, hangghirnya
tidak memiliki teman sama sekali. Bagi setiap menees
kehidupan kampus tanpa teman merupakan mimpi byeuig
sebisa mungkin harus dihindari. Selain itu, kecemugan
mengurus urusan masing-masing serta prinsip tidaku m
mencampuri urusan orang lain juga menjadi penyepala
mahasiswa bersikap permisif terhadap kemunkarag yaereka

lihat.



